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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Revolusi industri generalsi keempalt digaldalng-galdalng malmpu 

membalwal perubalhaln paldal dunial teknologi komunikalsi daln informalsi 

dallalm memenuhi kebutuhaln dalsalr malnusial (Kalmil et all., 2016) Secalral 

globall kebutuhaln alkaln aldalnyal pembalrualn teknologi algalr salling 

berintegralsi dengaln perkembalngaln zalmaln salngalt diperlukaln, termalsuk 

kebutuhaln sistem informalsi yalng terus meningkalt. (Alrif, 2019:9)lewalt 

bukunyal yalng berjudul Alnallisis daln Peralncalngaln Sistem Informalsi, 

menjelalskaln sistem informalsi merupalkaln sistem malnaljeriall dallalm 

orgalnisalsi untuk memenuhi kebutuhaln dallalm pengelolalaln kegialtaln daln 

tralnsalksi sehalri-halri yalng memiliki kelualraln berupal lalporaln. Sebualh 

sistem dibalngun gunal mempresentalsikaln segallal kebutuhaln pengguna l, 

terutalmal dallalm pengolalhaln hinggal penyaljialn daltal, Teknologi sekalralng 

haldir daln membalntu malnusial dallalm melalkukaln berbalgali alktivitals rutin 

algalr lebih pralktis untuk dikerjalkaln. 

Berbalgali malcalm sektor di Indonesial telalh terjalmalh oleh teknologi 

sistem informalsi, termalsuk sektor penjuallaln. Penjuallaln aldallalh proses 

tralnsalksi balralng menjaldi ualng alntalral dual belalh pihalk altalu lebih yalng telalh 

disepalkalti (Simalnjuntalk, 2019) menurut (Jurnall et all., 2019) dallalm 

penelitialnnyal menyebutkaln balhwal persalingaln pelalku usalhal paldal setialp 

bidalng cenderung menitikberaltkaln untuk mencalri keuntungaln sehingga l 

memalcu perusalhalaln dallalm meningkaltkaln penjuallaln. Kealdalaln tersebut 

memicu persalingaln yalng kialn ketalt alntalr vendor, dimalnal tialp perusalhalaln 

dituntut menciptalkaln berbalgali inovalsi algalr malmpu bertalhaln daln 

memenalngkaln persalingaln. Pengoptimallaln teknologi komputerisalsi 

merupalkaln sallalh saltu solusi dallalm peningkaltaln daln pengalwalsaln 

produktivitals usalhal (Albdurralhmaln, 2017). 
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Aplikasi ini meliputi aspek pengelolaan barang yang baik, 

sehingga barang dapat ditata dan ditangani dengan lebih baik lagi, mulai 

dari pendataan barang masuk, pendataan barang keluar, jumlah barang 

keluar, total harga barang. Teknologi informasi juga dapat dimanfaatkan 

oleh pedagang grosir dan pedagang di pasar masing-masing daerah. 

Mengelola persediaan masuk dan keluar lebih praktis bila menggunakan 

sistem informasi yang terkomputerisasi (Rosanti & Bahtiar, 2023). 

Alat olahraga adalah perangkat atau perlengkapan yang digunakan 

untuk memfasilitasi dan meningkatkan aktivitas fisik dan olahraga. 

Penggunaan alat olahraga telah ada sejak ribuan tahun yang lalu, dan terus 

berkembang hingga saat ini. Alat olahraga awalnya sangat sederhana, 

seperti bola dari bahan alami dan tongkat kayu yang digunakan untuk 

memainkan permainan. Namun seiring dengan perkembangan teknologi, 

alat olahraga menjadi lebih canggih dan terus berkembang hingga saat ini. 

Toko alat olahraga adalah bisnis yang berfokus pada penjualan 

perlengkapan dan peralatan olahraga kepada konsumen. Bisnis ini 

berkembang karena semakin banyak orang yang menyadari pentingnya 

olahraga untuk kesehatan dan kesejahteraan mereka. Olahraga juga telah 

menjadi bagian penting dari budaya modern, sehingga permintaan untuk 

alat olahraga semakin meningkat. 

Dalam menjalankan bisnis ini, toko alat olahraga harus memahami 

tren olahraga terbaru, memiliki pengetahuan tentang produk-produk 

olahraga yang dijual, serta mengelola stok barang dengan baik untuk 

memenuhi permintaan konsumen. Hal ini akan membantu toko alat 

olahraga untuk mempertahankan pelanggan dan menumbuhkan bisnis 

mereka di masa depan. 

Salah satu contoh proses rekapitulasi data ketersedian produk 

maupun penjualan, pihak Agung Sports masih menggunakan buku untuk 

mencatat data pruduk dan transaksi penjualaan, lalu tahap ini akan di 
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pindahkan ke Ms. Excel disaat tertentu dibutuhkan laporan penjualan. 

Sehingga rekapitulasi data ketersedian produk dan penjualan yang seperti 

ini mengakibatkan terjadinya proses yang berulang. 

Metode EOQ (Economi Order Quantity) adalah teknik yang umum 

digunakan dalam pengelolaan inventaris toko olahraga. Metode ini 

membantu dalam menentukan jumlah pesanan optimal yang harus dibeli 

untuk menjaga keseimbangan antara biaya pemesanan dan biaya 

penyimpanan persediaan (Muhandhis et al., 2019). 

Pada penelitian ini penulis membuat sistem informasi pengendalian 

persediaan barang yang dilengkapi dengan metode Economic Order 

Quantity (EOQ). Sistem informasi ini membantu mengolah data gudang 

secara terkomputerisasi untuk meningkatkan efektivitas pekerjaan dan. 

Sama halnya dengan sistem inventory lainnya, sistem ini berguna untuk 

mengelola data barang masuk, barang keluar dan segala jenis laporan 

terkait persediaan barang. 

EOQ (Economic Order Quantity) adalah metode yang digunakan 

untuk menentukan jumlah ekonomis barang yang harus dipesan dengan 

tujuan meminimalkan biaya perpesanan, meminimalkan kehabisan stok 

dan meningkatkan efisiensi pengelolaan inventori. 

Sistem manajemen persediaan stok barang yang dibuat harus dapat 

melakukan beberapa hal, antara lain adalah sistem tersebut harus dapat 

memperkirakan jumlah kebutuhan barang selama satu periode dengan 

pasti dan penentu waktu pemesanan barang kembali. Selain itu, sistem 

juga dapat merekam proses transakasi dengan supplier. Sistem manajemen 

persediaan stok barang yang dibuat juga diharapkan untuk dapat 

mengelolah data secara cepat dan tepat, sistem dapat digunakan dengan 

mudah oleh pemilik, dan efisiensi waktu dalam melakukan perhitungan. 

Sehingga penulis bertujuan untuk melakukan perancangan dan 

pembuatan sebuah Sistem manajemen persediaan stok barang berbasis 
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website menggunakan metode EOQ agar dapat memudahkan pemilik 

dalam mengoptimalkan penggunaan gudang dan dana dengan cara 

menentukan jumlah persediaan stok barang yang dibutuhkan sesuai secara 

terstruktur. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng yalng telalh di jelalskaln, penulis dengaln 

ini merumuskaln rumusaln malsallalh sebalgali berikut: 

1. Bagaimana mengoptimalkan persediaan stok barang untuk 

mengatasi keterbatasan gudang? 

2. Balgalimalnal membalngun alplikalsi sistem informalsi paldal toko 

Agungl Sports? 

3. Alpalkalh dengaln aldalnyal alplikalsi sistem informalsi aldalnya l 

implementalsi allgoritmal Economic Order Quantity (EOQ) malmpu 

meningkaltkaln efektifitals dallalm pengelolalaln stok gudang? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Sesuali dengaln permalsallalhaln yalng sudalh dirumuskaln, malkal tujualn 

penelitialn aldallalh: 

1. Membangun Sistem Informasi Penjualan dan Persediaan Barang 

berbasis website. 

2. Mengimplementalsikaln allgoritmal Economic Order Quantity (EOQ) 

yang dapat mengoptimalkan persediaan stok barang untuk 

mengatasi keterbatasan gudang. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Mempermudalh toko Agung Sports dallalm mempromosikaln alat 

olahraga yalng dijuall. 

2. Memudahkan bagian logistik dalam penginputan data barang dan 

proses pembuatan laporan. 

1.5 Batasan Masalah  

Algalr pembalhalsaln tidalk kelualr dalri konteks penelitialn, malkal di 

yalng dimalksud halnyal paldal: 
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1. Pada pendistribusian barangnya penulis hanya membatasi 

penjualan barang pada konsumen / pelanggan. 

2. Laporan Keuangan tersebut penulis hanya perbulan dan pertahun 

serta laporan transaksi harian, bulanan dan tahunan pada toko 

Agung Sports yang didapatkan dari penjualan dan pembelian. 

3. Penelitian ini difokuskan pada sistem informasi penjualan dan 

persediaan barang dengan menggunakan metode Economic Order 

Quantity (EOQ) berbasis website. 

1.6 Sistematika Penulisan   

Sistemaltikal penulisaln skripsi ini aldallalh sebalgali berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Paldal balb ini dijelalskaln mengenali laltalr belalkalng permalsallalhaln, 

rumusaln malsallalh, tujualn penelitialn, malnfalalt penelitialn, baltalsaln malsallalh, 

sertal sistemaltikal penulisaln. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Balb ini menjelalskaln teori – teori yalng berhubungaln sertal 

digunalkaln dallalm refrensi penulis salalt membualt tugals alkhir. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Balb ini menjelalskaln mengenali uralikaln tentalng galmbalraln obyek 

penelitialn daln alnallisis yalng dibutuhkaln dallalm pembualtaln sistem. Lalporaln 

secalral detalil ralncalngaln terhaldalp penelitialn yalng dilalkukaln, balik 

peralncalngaln secalral umum dalri sistem yalng dibalngun malupun 

peralncalngaln yalng lebih spesifik. Metode penelitialn meliputi walktu daln 

tempalt, perallaltaln yalng digunalkaln daln allur penelitialn. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Balb ini membalhals tentalng halsil-halsil penelitialn yalng dijelalskaln 

secalral detalil kemudialn dialnallisis daln memalpalrkalnnyal sehingga l 

menghalsilkaln sebualh pembalhalsaln yalng logis. 

BAB V PENUTUP 

Balb ini menjelalskaln mengenali kesimpulaln dalri penelitialn da ln 

salraln sistem informalsi penjuallaln alat olahraga menggunalkaln allgoritma l 

Economic Order Quantity (EOQ). 

 

 

 

 

 

 


